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ABSTRAK

Dodik Irmawan, NPM, 1405170376. Pengaruh laba bersih dan arus kas
terhadap harga saham pada perusahaan textil yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI.) Skripsi. 2018.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh laba bersih dan
arus kas terhadap harga saham perusahaan Textil yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan Textil yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik pemilihan sampel adalah
purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 10 perusahaan. Metode yang
digunakan adalah asosiatif, penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variable atau lebih, dimana variable yang terdapat pada penelitian ini
adalah laba bersih, arus kas, dan harga saham.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa seacara simultan laba bersih
dan arus kas tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan
textil yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, secara parsial laba bersih tidak
berpengaruh seginifikan terhadap harga saham. Sedangkan variabel arus kas tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

KataKunci : LabaBersih, Arus Kas, Harga Saham
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Harga saham merupakan para investor menginvestasikan dananya di pasar
modal dikarenakan dapat mencerminkan tingkat pengambilan modal. Pada
perinsipnya, investor membeli saham untuk mendapatkan deviden serta menjual
saham tersebut pada harga yang lebih tinggi. Para emiten yang dapat menghasilkan
laba yang semakin tinggi akan meningkatkan tingkat pengembalian yang diperoleh

investor yang tercermin dari harga saham perusahaan tersebuit.

Saham sendiri merupakan bentuk modal pernyataan atau bukti posisi
kepemilikan dalam suatu entitas. Harga saham adalah nilai dari suatu saham yang
terbentuk di pasar surat berharga sebagai akibat dari penawaran dan permintaan yang
ada. Reaks harga saham dapat ditunjukkan dengan adanya perubahan harga dari

sekuritas yang bersangkutan.

Pada prinsipnya, semakin baik prestas perusshaan dalam menghasilkan
keuntungan akan meningkatkan permintaan saham sehingga harganya akan
mengalami peningkatan. Akan tetapi jika prestas perusahaan semakin buruk maka
akan menurunkan harga saham yang bersangkutan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
harga pasar ssham merupakan alat bantu pemantau prestasi perusahaan. Selain itu
harga pasar saham merupakan indeks prestasi perusahaan, yaitu seberapa jauh

manajemen telah berhasil mengelola perusahaan.



Laba bersih perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat investor di
pasar modal untuk menentukan pilihan dalam menanamkan investasinya, salah satu
cara yang bisa ditempuh oleh investor dalam menanamkan dananya adalah dengan
cara membeli saham. Bagi perusahaan, menjaga dan meningkatkan laba bersih adalah
suatu keharusan agar saham tetap eksis dan tetap diminati investor. Informasi tentang
laba atau tingkat return yang diperoleh perusahaann yang tercermin dalam laporan
keuangan akan menimbulkan reaks terhadap harga saham perusahaan. Apabila laba
yang diperoleh perusahaan tinggi, maka deviden yang akan dibagikan kepada
pemegang saham juga tinggi sehingga investor banyak yang tertarik untuk
menanamkan investas di perusahaan. Sebaliknya, apabila laba yang diperoleh
perusahaan rendah, maka deviden yang akan dibagikan kepada pemegang saham akan
rendah sehingga akan menurunkan minat investor untuk menanamkan investasi

diperusahaan

Dengan melihat laporan laba rugi, kita mendapat gambaran mengenai kinerja
atau kemampuan perusahaan dalam memberikan pengembalian atas investasi yang
dilakukan oleh investor, dan jumlah dana yang sudah digunakan. Informasi laba
bersih yang terdapat dalam Iaporan keuangan juga merupakan salah satu faktor yang
menjadi bahan pertimbangan investor di pasar modal. Sehingga, penting bagi
perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan laba bersih agar saham tetap diminati
investor. Ada banyak alasan mengapa laba menjadi tujuan yang penting tidak saja
bagi pihak manajemen tetapi juga bagi pihak pemegang saham. Laba dapat digunakan

sebagal pengukuran atas efisiens manajemen di masa yang akan datang. Semakin



besar laba yang diperoleh, maka semakin baik suatu bisnis penanaman modal. Salah
satu karakteristik kualitatif dari informasi laba adalah kemampuannya dalam
memprediksi harga saham. Reaksi pasar terhadap harga saham akan tercermin dalam
pergerakan harga saham sekitar tanggal pengumuman informasi laba. Harga saham
cenderung naik apabila laba yang dilaporkan lebih besar dan sebaliknya. Dengan kata
lain, semakin besar laba bersh yang dihasilkan perusahaan, semakin tinggi
permintaan terhadap saham perusahaan tersebut, dan berdampak pada harga saham
yang semakin meningkat. Sebaliknya jika laba bersih yang dihasilkan menurun atau
lebih kecil, maka permintaan terhadap saham perusahaan akan menurun juga,
berimbas pula pada harga saham perusahaan tersebut.

Informasi arus kas merupakan salah satu informasi yang dapat dipaka sebagai
pengambilan keputusan investasi.Bagi para investor untuk menanamkan modalnya
pada suatu perusahaan.Komponen laporan keuangan merupakan informasi penting
yang tersedia dan di publikasikan di bursa efek. Informasi yang dibutuhkan oleh
investor tersedia dan harga sekuritas berubah secara penuh, karena adanya informasi
yang di berikan melalui publikasi laporan keuangan di bursa efek. Informas tentang
arus kas sebuah perusahaan bermanfaat bagi para investor sebagai landasan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai

kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut

Data yang terdapat dalam laporan arus kas merupakan indikator keuangan
yang lebih baik dari akuntansi karena laporan arus kas relative lebih mudah

diinterpretasikan dan relative lebih sulit untuk dimanipulasi. Selain itu laporan arus



kas merupakan informasi yang dapat memberikan sinyal untuk menilai prospek masa

depan perusahaan yang akan dibeli melalui kepemilikan saham (pembelian saham).

Tabe I.1

Data LabaBersh, ArusKas, dan Harga Saham Perusahaan Tekstil BEI

Kode Perusahaan | Tahun Laba Bersih Arus Kas Har(%?ossagam

ADMG 2014 | (24.707.195) 28.437.832 165
2015 | (24.161.214) 30.853.541 89

2016 | (20.564.761) 20.157.821 126

ERTX 2014 | 2.248.398 (311.025) 630
2015 | 5.267.289 3.459.153 900

2016 | 1.559.355 3.498.245 165

ESTI 2014 | (6.389.449) 2.143.791 193
2015 | (10.485.191) 1.785.668 180

2016 | 3.127.492 1.101.023 95

HDTX 2014 | (103.565.969) 34.662.880 390
2015 | (355.659.019) 12.411.866 885

2016 | (393.567.637) 123.792.524 580

INDR 2014 | (198.662) 25.884.307 770
2015 |10.108.133 11.264.831 760

2016 | 1.456.742 19.025.449 810

RICY 2014 | 15.124.699.961 36.748.589.318 174
2015 | 13.465.713.464 51.509.256.079 159

2016 | 14.033.426.519 62.292.801.654 154

SRIL 2014 | 50.453.108 8.575.621 163
2015 | 55. 663.929 68.753.314 389

2016 | 59.365.690 61.463.315 230

SSTM 2014 (14.048.178.774) 1.446.328.917 103
2015 | (10.462.177.146) | 1.748.000.559 52

2016 | (14.582.624.323) 2.420.688.310 360

MYTX 2014 | (157.088) 20.807 128
2015 | (263.871) 5.296 51

2016 | (356.491) 6.300 61

TRIS 2014 | (4.575.132) (5.011.465) 356
2015 | (1.634.800) 1.091.867 300

2016 | (6.227.268) 18.552.126 336




Dari data di atas, Dapat dilihat laba bersih di beberapa perusahaan textil yang
terdaftar di BElI mengalami kenaikan dan penurunan, dari permasalahan ini dimana
laba bersih mengalami kenaikan akan tetapi harga saham perusahaan mengalami
penurunan. Beberapa perusahaan juga mengalami kerugian, akan tetapi harga saham
perusahaan mengalami peningkatan. Hal itu bertententangan dengan teori yang
dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2001:1): “Jika perusahaan memperoleh laba
besar, maka perusahaan akan dapat membagikan dividen dalam jumlah besar dan
harga saham diharapkan akan meningkat. Sedangkan saham yang banyak diminati
juga akan mengalami kenaikan harga’.

Jadi pada dasarnya jika laba perusahaan meningkat, maka harga saham juga
meningkat pula Begitu pula sebaliknya, jika Laba perusahaan menurun maka harga
saham juga ikut menurun. Teori berikutnya dikemukakan oleh Weston dan Brigham
(2001: 26), salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham adalah jumlah laba
yang didapat perusahaan. Kemudian dari data diatas dapat di temukan beberapa
permasalahan lainnya. Diantaranya adalah arus kas perusahaan yang mengalami
kenaikan tetapi harga saham mengalami penurunan. Begitu pula arus kas perusahaan
yang mengalami penurunan, namun harga saham perusahaannya justru mengalami
kenaikan. Hal ini tidak sesual dengan teori yang dikemukakan oleh Brigham et. d,
(2001:110) bahwa “ Jika arus kas meningkat maka nilai perusahaan dan harga saham
akan meningkat pula. Jadi pada dasarnya jika ketersediaan kas perusahaan meningkat
maka harga saham perusahaan akan semakin meningkat pula. Begitu pula dengan
sebaliknya, jika ketersediaan kas menurun maka harga saham perusahaan juga akan

menurun”.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
pada perusahaan textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan judul
“Pengaruh Laba Bersh dan Arus Kas Terhadap Harga Saham Pada

Perusahaan Textil yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.

B. Identifikast M asalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan identifikasi
masalah, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Beberapa perusahaan mengalami kerugian tetapi harga saham perusahaan
mengalami peningkatan.
2) Laba bersih di beberapa perusahaan mengalami kenaikan akan tetapi harga
saham mengalami penurunan.
3) Arus kas di bebergpa perusahaan mengalami kenailkan akan tetapi harga
saham mengalami penurunan.
4) Arus kas di beberapa perusahaan mengalami penurunan akan tetapi harga

saham mengalami kenaikan

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang
masalah di atas adalah sebagai berikut:
1) Apakah laba bersih berpengaruh terhadap Harga saham pada Perusahaan

textile yang terdaftar di bursa efek indonesia?



2) Apakah arus kas berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan textile
yang terdaftar di bursa efek Indonesia?
3) Apakah laba bersih dan arus kas berpengaruh terhadap harga saham pada

Perusahaan textile yang terdaftar di bursa efek Indonesia?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:
a Untuk mengetahui pengaruh laba bersih terhadap harga saham pada
Perusahaan textile yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
b. Untuk mngetahui pengaruh arus kas terhadap harga saham pada Perusahaan
textile yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
c. Untuk mengetahui pengaruh laba bersih dan arus kas terhadap harga saham
pada Perusahaan textile yang terdaftar di bursa efek Indonesia
2. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Bagi peneliti
Untuk menambah dan mengembangkan pengetahuan peneliti agar dapat
membandingkan dan menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku perkuliahan
dengan kenyataannya yang ada di lapangan.
b. Bagi Universitas
Sebagai sumbangan pemikiran selaku lemabaga pendidikan dalam

mengembangkan ilmu penegtahuann di bidang akuntansi.



c. Bagi Perusahaan
Sebagai acuan dalam hal meningkatkan kinerja perusahaannya agar menjadi

lebih baik lagi dari periode-periode sebelumnya



BAB ||

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori

1. LabaBersh

a. Pengertian Laba Bersh

Untuk menentukan laba, tidak hanya criteria pengakuan pendapatan dan
keuntungan sgja yang harus ditetapkan, tetapi juga criteria pengakuan beban dan
kerugian harus di definisikan secara jelas. Beberapa beban secara langsung terkait
dengan pendapatan, dan harus dapat diakui dalam periode yang sama sebagai
pendapatan tersebut diakui. Pengeluara pengeluaran lainnya tidak dapat diakui
sebagal beban untuk periode berjalan karena terkait dengan pendapatan di masa
mendatang, sehingga harus dilaporkan sebagai aktiva terlebih dahulu (dikapitalisasi).
Menurut Ikhsan, dkk, (2015, hal. 232) bahwa “Laba diyakini sebagai sarana predikisi
yang membantu dalam memprediks laba dimasa yang akan datang dan kejadian

ekonomi dimasa mendatang).

Daam menentukan keputusan investasinya, calon investor perlu menuilai
perusahaan dari segi kemampuannya untuk memperoleh laba bersih sehingga
diharapkan perusahaan dapat memberikan tingkat pengembalian yang tinggi. Laba
bersih dapat dijadikan sebagai suatu ukuran kinerja perusahaan selama satu periode
tertentu. Stice et. Al. (2009, Hal. 240) menyatakan bahwa “ L aba adalah pengambilan

atas investasi kepada pemilik. Hal ini dapat diukur nilai yang dapat di berikan oleh
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entitas kepada investor dan entitas masih memiliki kekayaan yang sama dengan

posisi avalnya’.

Laba bersih berasal dari transaksi pendapatan, beban, keuntungan, dan
kerugian. Transaksi-transaksi ini di ikhtisarkan dalam laporan laba rugi. Akuntan
telah mengadops pendekatan transaksi (transaction Approach) dalam mengukur laba
bersh yang menekankan pada perhitungan langsung antara pendapatan, beban,
keuntungan, dan kerugian. Pendekatan transaks ini kdang-kadang dikenal sabagai
metode penandingan (matching method). Menurut Hery (2012, Hal. 109), “Laba
dihaslkan dari selisi antara sumber daya masuk (pendapatan dan keuntungan) dengan

sumber daya keluar (beban dan kerugian) selama periode tertentu”.

b. Tujuan LabaBersh

L aba bertujuan agar perusahaan dapat lebih berkembang lagi dari satu periode
ke periode selanjutnya. Semakin besar nilai laba yang diperoleh perusahaan, maka
perusahaan akan semakin berkembang. Besarnya nilai laba yang dimiliki perusahaan
tentu akan berdampak baik bagi perusahaan itu sendri. Dengan nilai laba yang tinggi,
akan membuat perusahaan tersebut menjadi perhatian para investor, sehingga para
investor akan tertarik untuk menanamkan dananya keperusahaan tersebut dikarenakan

jumlah labanya yang tinggi.

Belkaoui (2001, Hal. 124) Menyatakan bahwa tujuan laba bersih yaitu:

1) Labadiyakini sebagai petunjuk bagi kebijakan deviden perusahaan dan
penyimpanan.
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2) Laba dipandang sebagai petunjuk investas dan pembuatan keputusan
secara umum. Secara umum di hipotesiskan bahwa investor akan
memaksimumkan kembali atas modal yang di investasikan, sepadan
dengan tingkat resiko yang dapat diterimah.

3) Laba diyakini sebagai sarana prediksi yang dapat membantu dalam
memprediksi laba masa datang dan kejadian ekonomi masa yang akan
datang.

c. Faktor yang M empengaruhi Perubahan Laba

Beberapa faktor yang mempengaruhi ketetapan prediksi perubahan laba

menurut Harianto dan Sudomo (2001) sebagai berikut:

1) Periode waktu, Periode waktu adalah pembuatan peramalan
perubahan laba dengan redlisas yang dicapai. Semakin pendek
interval waktu, akan semakin akurat ramalan tersebut.

2) Besaran perusahaan, Hal ini disebabkan besaran perusahaan karena
skala ekonomi yang berbeda - beda. Skala ekonomi yang tinggi
menyebabkan perusahaan dapat menghasilkan produk dengan tingkat
biaya rendah. Tingkat biaya rendah merupakan unsur untuk mencapai
laba yang diingikan sesuai standar yang dituangkan dalam bentuk
ramalan. Sehubung dengan itu, skala ekonomi yang tinggi
menyebabkan biaya informasi untuk membuat ramalan menjadi
turun, sehingga perusahaan yang mempunyai skala ekonomi yang
tinggi bisa membuat ramalan yang tepat karena dimungkinkan
mempunyai kemampuan tinggi untuk menjamin prospek bisnis
dimasa yang akan datang, jumlah aset (sumber daya) yang besar bisa
membuat manajemen dan semua komponen dalam perusahaan
percaya diri dan bekerja lebih giat untuk Mencapai laba yang
diprediksikan. Kemudian besarnya modal yang dimiliki perusahaan
juga dapat menentukan kelengkapan dan ketepatan informasi yang
diperlukan untuk peramalan.

3) Umur perusahaanm, Mangjemen perusahaan yang relatif muda
diperkirakan kurang berpengalaman sehingga tidak cukup mampu
menentukan ketepatan ramalan perubahan laba

4) Kredibilitas penjamin emisi, Penjamin emisi mempunyai peranan
kunci dalam setiap emisi efek melalui pasar modal. Dengan demikian
integritas penjamin emis  mempunyai hubungan positif dengan
ketepatan informasi ramalan laba di dalam protestus. Penjamin emisi
akan berhati - hati untuk menjaga kredibilitas karena penjamin emisi
ingin memberikan hasil yang maksimal kepada para pemakai.
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5) Integritas Auditor, Fator ini mempunyai dampak signifikan terhadap
laporan keuangan, termasuk ramalan perubahan laba. Oleh karena itu
auditor harus menjamin bahwa informasi keuangan yang disgjikan
telah sesuai dengan pedoman penyajian laporan keuangan.
6) Tingkat Leverage, Salah satu kewajiban manaer adalah mengatur
resiko. Jadi manajer melakukan apa sgja untuk mengurangi resiko
Tingkat leverage merupakan salah satu hal yang mencerminkan
resiko. Risiko tingkat leverage dapat tercermin dari likuiditas yang
dimiliki. Jadi manajer memperhatikan aspek ini dalam melakukan
peramalan laba
2. ArusKas
a. Pengertian ArusKas
Laporan arus kas (cash flow) menurut Darsono dan Ashari (2010:22) adalah
laporan yang menggambarkan perputaran uang (kas dan bank) selama periode
tertentu, misalnya bulanan atau tahunan. Laporan arus kas terdiri dari kas dari/untuk
kegiatan operasional, kas dari/untuk kegiatan investasi, dan kas dari/untuk kegiatan
pendanaan.
b. JenisjenisArusKas
1) Kasdari/untuk kegiatan operasional
Kas dari/untuk kegiatan operasional adalah kas yang diperoleh dari penjualan,
penerimaan piutang dan untuk pembayaran hutang usaha, pembelian barang, dan
biaya lainnya.
Aktivitas operasi adalah aktivitas pendapatan utama perusahaan (principal
revenueproducing activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas

investasi dan aktivitas pendanaan. Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi

merupakan indikator yang menentukan apakah dari operasi perusahaan dapat
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menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru
tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar.
2) Kasdari/untuk kegiatan investas

Kas dari/untuk investasi adalah kas dari penjualan aktiva tetap dan untuk
pembelian aktiva tetap atau investas pada saham atau obligasi. Aktivitas investasi
adalah perolehan dan pelepasan aktivitas jangka panjang serta investasi lain yang
tidak termasuk setara kas. Arus kas dari aktivitas investasi mencerminkan penerimaan
dan pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk
menghasilkan pendapatan arus arus kas masa depan.

Arus kas dari aktivitas investasi dilaporkan pada laporan arus kas dengan cara
tercantumkan terlebih dahulu arus kas masuk, disgjikan denga arus kas keluar.
Menurut Carl S. (2006, Hal. 233) bahwa:

“Jika Arus kas masuk lebih besar dari arus kas keluar, maka arus kas
bersih yang dihasilkan oleh aktivitas investasi (Net Cash Flow Provided
By Investhing Activities) dilaporkan. Jika arus kas masuk lebih kecil
dari arus kas keluar, maka arus kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi (Net Cash Flow Used For Investing Activities)
dilaporkan”.

3) Arus Kas Aktivitas Pendanaan
Aktivitas pendanaan meliputi transaksi yang dimana kas diperoleh atau di
bayarkan kembali ke pemilik dana (investor) dan kreditur. Penggunaan laporan
keuangan memerlukan informas arus kas dari aktivitas ini untuk mengetahui
informasi tentang perubahan struktur modal entitas. Informasi ini penting untuk

mengetahui pihak-pihak yang berkepentingan atas klaim terhadap arus kas dimasa
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depan. Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standrat Akuntansi Keuangan (2012:2:16)
menyatakaan bahwa “Pengungkapan terpisah arus kas yang berasal dari aktivitas
pendanaan adalah penting karena berguna untuk memprediksi klaim atas arus kas
masa depan oleh para penyediah modal entitas”.

Menurut Carl S. (2006, Hal. 234) bahwa:

“Jika arus kas yang masuk lebih besar dari pada arus kas keluar, maka
arus kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas pendanaan (Net Cash Flow
Provided By Financing Activities) dilaporkan. Jikan arus kas masuk lebih
kecil dari pada arus kas keluar, maka arus kas bersih yang digunakan
untuk aktivitas pendanaan (Net Cash Flow Used For Financing
Activities) dilaporkan

c. Tujuan ArusKas
Arus kas memiliki tujuan memberikan informasi secara rinci mengenai kas
masuk dank as keluar yang tidakdi terangkan di laporan keuangan lainnya. Menurut
Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntans Keuangan (2012 : 2 : 3)
menyatakan bahwa :

“Jika digunakan dalamk kaitannya dengan laporan keuangan lain, maka
laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan
pengguna untuk mengevaluasikan perubahan dalam aset neto entitas.
Struktur  keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas), dan
kemampuannya mempengaruhi jumlah sertawaktu arus kas dalam rangka
penyesuaian terhadap keadaan dan peluangnya yang berubah, informasi
arus kas berguna dan memungkinkan pengguna mengembangkan model
untuk menilai dan membandingkan nilai kini arus kas masa depan dari
berbagai entitas. Informasi tersebut juga meningkatkan daya banding
peaporan kinerja operasi berbagai entitas karena dapat meniadakan
pengaruh penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda terhadap
transaksi dan peristiwa yang sama.”
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Menurut Dewi (2017, hal. 292), informasi arus kas membantu investor, dan

pengguna lainnya dalam menaksir:

1)

2)

3)

4)

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan kas masa depan.
Investor dapat menguji kaitan antara item-item dalam laporan arus
kas untuk memprediksi jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas
masa depan lebih baik daripada menggunakan data yang berbasil
akrual.

Kemampuan perusahaan untuk membayar deviden dan memenuhi
kewajiban-kewajibannya. Jika perusahaan tidak memiliki kas yang
cukup, atau membayar deviden. Maka persuahaan tidak membayar
karyawan, kreditor, dan pemegang saham seharus nya tertarik
dengan laporan arus kas karena laporan ini yang satu-satunya
menunjukkan arus kas ke dalam suatu perusahaan.

Alasan-alasan yang menyebabkan perbedaan laba bersih informasi
keberhasilan atau kegagalan suatu perusahaan, namun banyak
pengguna mengkritik bahwa laba bersih yang disusun berbaisis
akrual karena laba bersih yang besar belum tentu menyediakan kas
yang besar. Oleh karena itu, banyak pengguna yang ingin tau alasan
perbedaan laba bersih yang disusun dengan akrual basis dengan arus
kas bersih untuk menaksirkan keandalan angka laba.

Transaksi kas untuk aktivitas investas dan pendanaan dalam sutu
periode. Dengan menguji transaksi dari aktivitas investasi dan
pendanaan, para pengguna laporan keuangan ini dapat dengan lebih
baik memahami alasan mengapa aset dan liabilities suatu perusahaan
berubah.

3. Harga Saham

a. Pengertian Harga Saham

merupakan nilai sekarang dari arus kas yang akan diterima oleh pemilik

saham dikemudian hari. Menurut Anoraga (2001 : 100) harga saham adalah uang

yang dikeluarkan untuk memperoleh bukti penyertaan atau pemilikan suatu

perusahaan. Harga saham juga dapat diartikan sebagai harga yang dibentuk dari
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interaks para penjual dan pembeli saham yang dilatar belakangi oleh harapan
mereka terhadap profit perusahaan, untuk itu investor memerlukan informasi yang
berkaitan dengan pembentukan saham tersebut dalam mengambil keputusan untuk
menjual atau membeli saham.

Harga saham merupakan harga yang terbentuk di bursa saham. Secara
umumnya harga saham diperoleh untuk menghitung nilai sahamnya. Semakin jauh
perbedaan tersebut, maka hal ini mencerminkan terlalu sedikitnya informasi yang
mengalir ke bursa efek. Maka harga saham tersebut cenderung dipengaruhi oleh
tekanan psikologis pembeli atau penjual. Untuk mencegah hal tersebut, sebaiknya
perusahaan setigp saat memberi informasi yang cukup ke bursa efek, sepanjang
informasi tersebut berpengaruh terhadap harga pasar sahamnya. Upaya untuk
memasukkan bagaimana menghitung harga saham yang sesungguhnya, telah
dilakukan oleh setiap analisis dengan tujuan untuk dapat memperoleh tingkat

keuntungan yang memuaskan.

b. Jenisjenis Saham
Menurut Anoraga (2001) surat berharga saham memiliki bermacam- macam
bentuk. Macam-macam saham terbagi berdasarkan peralihan kas, berdasarkan hak
tagih dan berdasarkan kinerjaitu sendiri.
1) Berdasarkan peralihan kas
a) Saham atas tunjuk (Bearer Stock) Saham atas tunjuk merupakan jenis
saham yang tidak menyertakan nama pemilik dengan tujuan agar

saham tersebut dapat dengan mudah dipindahtangankan.
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b) Saham atas nama ( Registered Stock) Berbeda dengan saham atas

tunjuk, saham atas nama mencantumkan nama dari pemilik saham
pada lembar saham. Saham atas nama juga dapat dipindahtangankan

tetapi harus melalui prosedur tertentu.

2) Berdasarkan hak tagih/ klaim

a)

b)

Saham biasa (Common Stock) Saham biasa adalah jenis saham yang
memiliki hak klaim berdasar laba/rugi yang di peroleh perusahaan.
Pemegang saham biasa mendapat prioritas paling akhir dalam
pembagian deviden dan penjualan asset perusahaan jika terjadi
likuidas.

Saham preferen (Preffered Stock) Saham preferen adalah saham
dengan bagian hasil yang tetap dan apabila perusahaan mengalami
kerugian maka pemegang saham preferen akan mendapat prioritas

utama dalam pembagian hasi| atas penjualan asset.

3) Berdasarkan kinerja perusahaan

a) Blue Chip Stock Saham ini merupakan saham unggulan, karena

diterbitkan oleh perusahan yang memiliki kinerja yang bagus, sanggup
memberikan dividen secara stabil dan konsisten. Perusahaan yang
menerbitkan blue chip stock biasanya perusahaan besar yang telah

memiliki pangsa pasar tetap.
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b) Income Stock Saham ini merupakan saham yang memiliki dividen
yang progresif atau besarnya dividen yang dibagikan lebih tinggi dari
rata-rata dividen tahun sebelumnya.

c) Growth Stock Merupakan jenis saham yang diterbitkan oleh
perusahaan yang memiliki pertumbuhan pendapatan yang tinggi.

d) Speculative Stock Saham jenis ini menghasilkan dividen yang tidak
tetap, karena perusahaan yang menerbitkan memiliki pendapatan yang
berubah-ubah namun memiliki prospek yang bagus di masa yang akan
datang.

e) Counter Sylical Stock Perusahaan yang menerbitkan jenis saham ini
adalah jenis peusahaan yang operasionalnya tidak banyak
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro. Perusahaan tersebut

biasanya bergerak dalam bidang produksi atau layanan jasa vital.

c. Jenis Nilai Saham

Daam praktik perdagangan saham, nilai saham dibedakan menurut cara
pengalihan dan manfaat yang diperoleh bagi pemegang saham. Menurut Rusdin

(2006), nilai saham terbagi atastiga jenis yaitu:

1. Par Value (Nilai Nominal) Nilai nominal adalah nilai yang tercantum
pada saham yang bersangkutan yang berfungsi untuk tujuan akuntansi.
Nilai nominal suatu saham harus ada dan dicantumkan pada surat
berharga saham dalam mata uang rupiah, bukan dalam bentuk mata
uang asing.

2. Base Price (Harga Dasar) Harga dasar suatu saham erat kaitannya
dengan harga pasar suatu suatu saham. Pada prinsip harga dasar saham
ditentukan dari harga perdana saat saham tersebut diterbitkan, harga
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dasar ini akan berubah sefialan dengan dilakukannya berbagai tindakan
emiten yang berhubungan dengan saham, antara lain: Right issue, Stock
split, waran, dan lain-lain. Harga dasar dipergunakan didalam
perhitungan indeks harga saham.

3. Market Price (Harga Pasar) Harga pasar merupakan harga yang paling
mudah ditentukan karena harga pasar merupakan harga suatu saham
pada pasar yang sedang berlangsung. Apabila pasar suatu efek sudah
tutup maka harga pasar saham adalah harga penutupannya (closing
price). Jadi harga pasar inilah yang menyatakan naik-turunnya suatu
saham.

d. Faktor-faktor M empengaruhi Harga Saham
Menurut Arifin (2004) faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham
adalah sebagai berikut :

1) Kondisi fundamental emiten Faktor fundamental adalah faktor yang
berkaitan langsung dengan kinerja emiten itu sendiri. Semakin baik
kinerja emiten, maka semakin besar pengaruhnya terhadap kenaikan
harga saham begitu juga sebaliknya. Untuk memastikan apakah kondisi
emiten dalam posisi yang bak atau buruk kita bisa melakukan
pendekatan analisisrasio.

2) Hukum permintaan dan penawaran Faktor hukum permintaan dan
penawaran berada diurutan kedua setelah faktor fundamental karena
begitu investor tahu kondisi fundamental perusahaan tentunya mereka
akan melakukan transaksi baik jual maupun beli. Transaksi- transaksi
inilah yang akan mempengaruhi fluktuasi harga saham.

3) Tingkat suku bunga Dengan adanya perubahan suku bunga, tingkat
pengembalian hasil berbagai sarana investas akan mengalami
perubahan. Bunga yang tinggi akan berdampak pada alokasi dana
investas pada investor. Investor produk bank seperti deposito atau
tabungan jelas lebih kecil resikonya jika dibandingkan dengan
investasi dalam bentuk saham, karena investor akan menjual saham dan
dananya akan ditempatkan dibank. Penjualan saham secara serentak
akan berdampak pada penurunan harga saham secara signifikan.

4) Vautaasing Mata uang amerika (Dolar) merupakan mata uang terkuat
diantara mata uang yang lain. Apabila dolar naik maka investor asing
akan menjual sahamnya dan ditempatkan di bank dalam bentuk dolar,
sehingga menyebabkan harga saham akan turun.

5) Dana asing dibursa Mengamati jumlah dana investasi asing merupakan
hal yang penting, karena demikian besarnya dana yang ditanamkan, hal
ini menandakan bahwa kondisi investasi di Indonesia telah kondusif
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yang berarti pertumbuhan ekonomi tidak lagi negatif, yang tentu saja
akan merangsang kemampuan emiten untuk mencetak laba. Sebaliknya
jikainvestasi asing berkurang, ada pertimbangan bahwa mereka sedang
ragu atas negeri ini, baik atas keadaan sosial politik maupun
keamanannya. Jadi besar kecilnya investasi dana asing di bursa akan
berpengaruh pada kenaikan atau penurunan harga saham.

6) Indeks harga saham Kenaikan indeks harga saham gabungan sepanjang
waktu tertentu, tentunya mendatangkan kondisi investasi dan
perekonomian negara dalam keadaan baik. Sebaliknya jika turun berarti
iklim investasi sedang buruk. Kondisi demikian akan mempengaruhi
naik atau turunnya harga saham di pasar bursa.

7) Newsdan rumors Y ang dimaksud news dan rumors adalah semua berita
yang beredar di masyarakat yang menyangkut beberapa hal baik itu
masalah ekonomi, sosial, politik keamanan, hingga berita seputar
reshuffle kabinet. Dengan adanya berita tersebut, para investor bisa
memprediksi seberapa kondusif keamanan negeri ini sehingga kegiatan
investas dapat dilaksanakan. Ini akan berdampak pada pergerakan
harga saham di bursa

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat ditarik kesimpulan yaitu faktor-
faktor yang menentukan perubahan harga saham sangat beragam. Namun yang paling
utama adalah kekuatan pasar itu sendiri yaitu permintaan dan penawaran akan saham
itu sendiri. Sesuai dengan hukum ekonomi, semakin tinggi permintaan akan saham

tersebut maka harga saham akan naik.
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B. Penditian Terdahulu
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang menudukung penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

Tahun | Nama Pendliti Judul Peneliti Variabel Hasil Peneliti
2010 | AfinaDwi Pengaruh Laba Laba Laba Bersih dan Arus
Rahmawati Bersih dan Aruskas | Bersih, Kas yang di
Terhadap Return ArusKas | representasikan dengan
Saham Di dan arus kas operasi, arus
perusahaan LQ 45 Return kas investasi dan arus
Saham kas pendanaan secara
simultan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap return ssham
pada perusahaan yang
termasuk di dalam
indeks LQ45
2012 | PrimaFebrianti | Pengaruh ArusKas | ArusKas | Arus Kas Operasi
Operasi dan Laba Operas, secara simultan tidak
Operasi Terhadap Laba berpengaruh signifikan
Return Saham Operas terhadap return ssham
Perusahaan yang dan pada perusahaan, Laba
Terdaftar Di Bursa | Return Operasi secara
Efek Indonesia Saham simultan berpengaruh
(BEI) signifikan terhadap
return sasham
perusahaan
2015 | Sri Purwanti, Pengaruh Laba Laba Laba Akuntansi, Arus
Endang Akuntansi Dan Arus | Bersih, Kas Operasi, Arus Kas
Masitoh W ., Kas Terhadap ArusKas | Pendanaan, dan Arus
dan Yuli Return Saham Dan Kas investas secara
Chomsatu Perusahaan yang Return simultan berpengaruh
Listing Di BEI Saham Signifikan terhadap
Return Saham
Perusahaan
2015 | Ni Putu Saka Pengaruh Laba Laba Laba Bersih
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Hiltari, Sri Bersih Dan Bersih, Berpengaruh
Rahayu Komponen Arus ArusKas | Signifikan Terhadap
Kas Terhadap Harga | dan Harga | Harga Saham
Saham Perusahaan Saham Perusahaan, Arus Kas
yang terdaftar di Operas tidak
BEI Berpengaruh
Signifikan Terhadap
Harga Saham
Perusahaan
2015 | Yudi Pratama | Pengaruh ArusKas | ArusKas | Aruskasoperasi dan
Ariandi Operasi dan Laba Operas, Laba berpengaruh
Bersih Terhadap Laba Positif Signifikan
Harga Saham Di Bersih Terhadap harga saham
Perusahaan dan Harga | pada perkebunan
Perkebunan Yang Saham sector perkebunan
Terdaftar Di BEI yang terdaftar di bursa
efek Indonesia (BEI)

C. Kerangka Konseptual

Daam penelitian ini diketahui hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependennya. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah laba
bersih dan arus kas. Sedangkan variabel dependen pada penelitian ini adalah Harga
Saham. Bagi perusahaan menjaga dan meningkatkan laba bersih adalah suatu
keharusan agar harga saham tetap naik dan tetgp diminati investor. Hal tersebut
sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh hardianto (2016), yang menyatakan
bahwa laba bersih mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. Semakin
besar laba bersih yang diperoleh maka harga saham perusahaan akan meningkat pula
Begitu pula sebaliknya, jika laba bersih perusahaan menurun maka harga saham juga
menurun.

Arus kas juga berperan dalam menentukan besarnya harga saham yang

dimiliki suatu perusahaan. Arus kas dapat menunjukkan jumlah ketersediaan kas




23

yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ketersediaan kas yang dimiliki perusahaan
maka semakin besar pula harga sahamnya. Begitu pula dengan sebaliknya

Jika keuntungan yang dimiliki perusahaan semakin meningkat, maka
ketersediaan kas yang dimiliki oleh perusahaan juga akan meningkat. Dengan
meningkatnya laba dan ketersediaan kas yang dimiliki perusahaan, maka tentu harga
saham yang dimiliki perusahaan juga akan semakin besar. Jumlah laba dan
ketersediaan kas yang meningkat dalam setiap tahunnya, tentu akan membuat para
investor merasa tertarik untuk menanamkan sahamnya didalam perusahaan tersebut.
Maka dapat disimpulkan bahwa disini peneliti ingin mengetahui tentang pengaruh
diantara laba bersih dengan harga saham dan arus kas dengan harga saham.

Dari keterangan diatas peneliti merangkumnya didalam kerangka konseptual

sebagai berikut:
Independen
Dependen
] Harga Saham
A
ArusKas
Gambar 11.1

Kerangka K onseptual
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D. Hipotesis
“Hipotesis adalah propors yang masih bersifat sementara dan masih harus
diuji kebenarannya” (Hasan, 2006, hal.50). Proporsi adalah pernyataan tentang suatu
konsep. Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka teori, maka hipotesis yang
peneliti lakukan adalah sebagai berikut:
1. Laba Bersih berpengaruh terhadap Harga saham pada Perusahaan textil di
Bursa efek Indonesia (BEI)
2. Arus Kas berpengaruh terhadap Harga saham pada Perusahaan textil di Bursa
efek Indonesia (BEI)
3. Laba Bersh dan Arus Kas berpengaruh terhadap Harga Saham pada

Perusahaan textil di Bursa efek Indonesia (BEI)



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penditian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih, dimana variabel yang terdapat pada

penelitian ini adalah labah bersih, arus kas, dan harga saham.

B. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional merupakan acuan dari landasan teoritis yang digunakan
untuk melakukan penelitian dimana antara variable yang satu dengan yang lainnya
dapat dihubungkan sehingga penelitian dapat disesuailkan dengan kata yang
diinginkan. Untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini terdapat variable laba
bersih, arus kas dan Harga saham. Opersionalisasi dari ketiga variable tersebut secara

rinci dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Dependen

Variabel Dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham. Besaran Harga saham

ini dapat dilihat pada history dunia investasi.

Harga Saham = Harga saham tahunan history duniainvestas

25
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2. Variabel Independen

a. LabaBersh

Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain yang
tidak bebas. Variabel independen pada penelitian ini adalah laba bersih. Laba bersih

yang dimaksud adalah laba bersih yang dilihat dari Laporan Laba Rugi tahunan.

Laba Bersih = Laba bersh sebelum pajak — beban paj ak

b. ArusKas

Arus kas pada penelitian ini dilihat dari laporan Arus Kas perusahaan dimana
total dari arus kas aktivitas operasional, arus kas aktivitas investasi, dan Arus Kas

aktivitas pendanaan dijumlahkan dengan total kas dan setara kas pada awal tahun.

Kasdan Setara Kas Akhir Tahun = Kenaikan (Penurunan) Bersh Kasdan
Setara Kas + Kasdan Setara Kas Awal Tahun —Pengaruh Kerubahan kurs

Mata Uang Asing

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dengan melakukan penelitian ini mengenai fenomena
tentang Pengaruh Laba Bersih, Arus Kas berpengaruh Terhadap Harga saham tahun

2014-2016 dengan melakukan Browsing pada situs web http://www.bei.co.id



http://www.bei.co.id

2. Waktu Pendlitian

Sebtember 2018. Kegiatan waktu dari peneliti ini disgjikan di table berikut ini:
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Waktu Penelitian ini direncanakan dimulai pada bulan Mel 2018 Sampai

Tabe 111.1

Waktu Penditian

Keterangan

Mei
2018

Juni
2018

Juli
2018

Aqgustus
2018

September
2018

Oktober
2018

Pengumpulan Data

Pengajuan Judul

Penyusunan

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skrips

OO |N|O|UIBAWINIF O Z

Sidang MejaHijau

D. Populasi dan Sampe

1. Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk

dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dari peneliti ini adalah pada

Perusahaan textile yang terdaftar di bursa efek Indonesia Yang berjumlah 18

perusahaan.




2. Sampel
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini

perusahaanyang dapat dilihat dalam table berikut ini :

yaitu sebanyak 10

Tabel 111.2
Daftar Sampel
No Nama Perusahaan Kode Perusaahan
1 | Polychem Indonesia Thk ADMG
2 | Eratex Djaya Thk ERTX
3 | Ever Shine Tex Tbk ESTI
4 | Panasialndo Resources Thk HDTX
5 | Indo Rama Synthetic Thk INDR
6 | Ricky Putra Globalindo Tbk RICY
7 | Sri Rezeky Isman Tbk SRIL
8 | Sunson Textile Manufacturer Tbk SSTM
9 | AsaPacific Investama Tbk MYTX
10 | Tifico Fiber Indonesia Thk TRIS

Sumber ; www.idx.co.id

Sampel ini adalah bagian dari populasi atau yang mewakili untuk diteliti

Tektik pengambilan sample penelitian menggunakan prosive sampling, pengambilan

sampel penelitian ini adalah 18 perusahaan dengan tahun penelitian selama 3 tahun

menjadi 10 Observasi penelitian. Hal ini dikrenakan 10 perusahaan tersebut telah

memenuhi criteria pada penarikan sampel.



http://www.idx.co.id
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E. Jenis Data dan Sumber Data

1. JenisData

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data Kuantitatif. Data
Kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang
berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk

angka.

2. Sumber Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Data sekunder,
yaitu data yang telah diolah yang diperoleh dari perusahaan yang tercantum
didalamnya mengenai Laba Bersih, Arus Kas, dan Harga Saham dari tahun 2014-

2016.

F. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Dokumentasi,
yaitu dengan cara mengumpulkan data sekunder yang telah terdokumentasi baik data
keuangan maupun non keuangan. Dokumentasi yang digunakan dalam bentuk
laporan keuangan Perusahaan-Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yaitu Laporan Laba Rugi, Arus Kas, dan History Dunia investasi dari tahun 2014-

2016.
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G. Teknik Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah bagian dari statistika yang mempelajari alat, teknik
atau prosedur yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
kumpulan atau hasil pengamatan yang dilakukan. Adapun analisis ini memiliki tujuan
untuk memberikan gambaran (deskripsi) mengenal suatu data yang tersgji menjadi

mudah dipahami dan informatif bagi orang yang membacanya.

2. Uji Asums Klask

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk mengetahui apakah model estimasi telah
memenuhi Keriteria ekonometrika, ekonometrika adalah ilmu yang membahas
masalah pengukuran hubungan ekonomi, dalam arti tidak terjadi penyimpangan yang
cukup serius dari asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode ekonometrik
dimana terdapat suatu variabel independen yang merupakan variabel penjelas dan
variabel dependen yang merupakan variabel yang dijelaskan dalam suatu persamaan
linear Ordinary Least Square (OLS). Adapun terdapat jenis uji asums yang harus

dilakukan yaitu sebagai berikut:

a. Uji Normalisas

Uji normalisasi dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.

Model regresi yang baik adalah model regresi yang distribusikan normal. Analisis
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data mensyaratkan data berdestribusi normal untuk menghindari bias dalam analisis
data. Data Outlier (tidak normal) harus dibuang karena menimbulkan bias dalam
interprestasi dan mempengaruhi data lainnya. Proses uji normalitas data dilakukan
dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Distribusi data dapat dilihat dengan

membandingkan Zhitung dengan Ztabel dengan kriteria sebagai berikut:

1) Jika Zhitung (Kolmogorov Smirnov) < Ztabel (1,96), atau angka signifikan >
taraf signifikan (o) 0,05 maka distribusi data dikatakan normal.
2) Jika Zhitung (Kolmogorov Smirnov) < Ztabel (1,96), atau angka signifikan >

taraf signifikan (o) 0,05 maka distribusi data dikatakan tidak normal.

b. Uji Autokorelas

Uji autokorelas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW
test). Mode regresi dikatakan tidak terdapat autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson

berkisar 1,55 sampai 2,46 (untuk n<15).

c. Uji Multikolinearitas

Uji muntikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi kolerasi
yang kuat diantara variabel-variabel independen yang diikut sertakan dalam
pembentukan model. Untuk mendeteksi apakah model regresi linier mengalami

multikolinearitas dapat di periksa menggunakan variance Inflation Factor (VIF)



32

untuk masing-masing variabel independen, vyaitu jika variabel independen

mempunyai nilai VIF tidak melebihi 4 atau 5 berarti tidak terjadi multikolinearitas.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedadtisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. uji ini
dilakukan untuk melihat grafik diagram scarter, dengan criteria penguji bahwa jika
grafik scarter membentuk suatu pola tertentu maka dapat dikatakan bahwa model

terjadi gejala heteroskedagtisitas.
3. Pengujian Hipotesis

Pemelitian ini menguji hipotess dengan analisis regresi berganda. Analisis
regres linier berganda berguna untuk analisis hubungan linier antara dua variabel
independen (variabel bebas) atau lebih dengan satu variabel dependen (variabel
terikat). Untuk melihat pengaruh variabel terhadap variabel terikat, masing-masing

dilakukan penguji sebagai berikut:

aUji Persial (Uji t)

Uji t ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat. kriteria penerimaan/penolakan hiporesis adalah sebagai

berikut:

1) Tolak HO jikanilai probabilitas < taraf signifikan sebesar 0,05 (sig. < 0,05)

2) TerimaHO jikanilai probabilitas > taraf signifikan sebesar 0,05 (sg. > 00,05)
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b. Uji Simultan (Uji f)

Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara
serampak (simultan). Adapun kriteria pengujian dilakukan dengan membandingkan

probabilitas dengan nilai alpha, sebagai berikut:

1) Tolak HO jikanilai probabilitas < taraf signifikan sebesar 0,05 (sig. < 0.0,05)

2) TerimaHO jikanilai probabilitas > taraf signifikan sebesar 0,05 (9g. > 00,05)
c. Uji Determinasi (R?

Uji determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara
nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel2 independen dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hamper semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

Perusahaan textil adalah perusahaan yang bergerak pada bidang pengolahan
bahan mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi. Sedangkan textil adalah
bahan yang berasal dari serat yang diolah menjadi benang atau kain sebagai bahan
untuk pembuatan busana dan berbagai produk kergjinan lainnya. Dari pengertian
textil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahan atau produk textil meliputi
produk serat, benang, kain, pakaian dan berbagai jenis benda yang terbuat dari serat.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan Microsoft Excel dan
menggunakan ngsoftware Statistical Package for Social Sciences (SPSS). Data yang
diolah adalah, Laba Bersih, Arus Kas dan Harga Saham tahun 2014-1016.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan textile yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2016 yaitu sebanyak 18 perusahaan, dari 18 perusahaan
yang memenuhi kriteria untuk menjadikan sampel penelitian ada sebanyak 10

perusahaan.
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B. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Tabel 1V-I
Statistik Deskriptif

36

N Minimum [Maximum |Mean Std. Deviation
laba bersih 30 5.06 23.44 16.3605 5.32874
arus_kas 30 3.04 24.86 16.5160 4.64362
harga_saham 30 3.93 6.80 5.4470 .85622
Valid N (listwise) 30

Tabel diatas menunjukkan bahwa semua nilai minimum bernilai positif.

Untuk nilai maximum, semua variabel juga memiliki nilai yang positif, akan tetapi

hal ini tidak menunjukkan bahwa laba bersih dan arus kas selalu positif karena nilai

diatas merupakan hasil pengolahan data dimana data yang bernilai negatif secara

automatis akan dihapuskan.

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa jumlah data penelitian (N) terdapat 30

data. Dan berikut ini perincian data deskriptif yang telah diolah:

1. Laba bersth memiliki nilai minimum 5,06 dan maximum 23,44 dengan rata-

rata sebesar 16.3605 dengan jumlah sampel sebanyak 10 perusahaan.

2. Arus kas memiliki nilai minimum 3.04 dan maximum 24.86 dengan rata-rata

sebesar 16,5160 dengan jumlah perusahaan sebanyak 10 perusahaan.
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3. Harga saham memiliki nilai minimum 3,93dan maximum 6,80dengan rata-

rata sebesar 5,4470 dengan jumlah perusahaan sebanyak 10 perusahaan.

C. Hasll Uji Asumsi Klask

1. Uji Normalisasi

Uji normalisasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t
dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Kalau

asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil.

Histogram

Dependent Variable: harga_saham

Mean =4 7SE-16
Std. Dewv. =0.9E65
M =30

Frequency
N
/

" /4
1_ [

o T
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Regression Standardized Residual

Gambar 1V-1
Grafik Histrogram

Data yang baik adalah data yang mempunyai pola seperti distribusi normal,

yakni ditribusi data tersebut data tidak menceng ke kiri atau menceng ke kiri atau
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menceng kekanan. Setelah melakukan uji normalitas dengan menggunakan software
SPSS diketahui bahwa model regresi penelitian ini berdistribusi secara normal hal ini
dapat disimpulkan melalui nilai residual menunjukkan berdistribusi normal, hal ini

dinyatakan pada gambar berbentuk bel yang hampir sempurna (sistematis).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: harga_saham
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Gambar V-2
Grafik Normal Probability plot

Demikian juga pada grafik Normal Probability Plot (gambar [V-2)
menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena data menyebar di sekitar garis
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

Pengujian normalitas data dengan hanya melihat grafik dapat menyesatkan
kalau tidak melihat secara seksama, sehingga kita perlu melakukan uji normalitas
data dengan menggunakan statistik agar lebih meyakinkan. Untuk memastikan
apakah data disepanjang garis diagonal berdistribusi normal, maka dilakukan uji

kolmogorov — smirnov (one —sampel K-S) dengan melihat data residualnya apakah
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berdistribusi normal atau tidak. Jika nilai signifikansi nya lebih besar dari 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi nya lebih kecil dari 0.05
maka distribusi data adalah tidak normal.

Hasil uji kolmogorov-smirnov dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabetl 1V-2
Hasil Uji kolmogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation .84770748
Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .090
Negative -.082
Kolmogorov-Smirnov Z 494
Asymp. Sig. (2-tailed) .968

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan output SPSS tersebut terlinat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah 0,968. Nilal tersebut lebih besar dari nilai signifikan 0.05 sehingga dapat

dikatakan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya kolerasi antara variabel bebas. Adanya gejala multikolinearitas
dapat dilihat dari nilai Tolerance atau nilai variance Inflation Faktor (VIF), Batas

nilai tolerance adalah 0,1 dan batas VIF adalah 10.
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Maka dapat disimpulkan apabila nilai Tolerance < 0,1 atau VIF > 10 maka
terjadi multikolinearitas,kemudian apabila nilai Tolerance > 0,1 atau VIF < 10 maka
tidak terjadi multikolenearitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
multikolinearitas.

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel V-3
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.116 .602 8.499 .000
laba_bersih -.028 .061 -176] -.469 643 .256 3.908
arus_kas .048 .069 261  .693 494 .256 3.908

a. Dependent Variable: harga_saham

Hasil uji atistik nilai tolerance menunjukkan tidak ada variabel bebas yang
memiliki nila kurang dari 0.1 dan begitu juga dengan hasil perhitungan Variance
Inflation Factor (VIF) menunjukkan bahwa variabel terikat memiliki nilai lebih kecil
dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikolinearitas.

3. Uji Heteroskedagtisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika

variansi dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
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homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedagtisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasi| uji Heteroskedagtisitas dengan uji Glejserdapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel IV-4
Hasi| Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 837 312 2.681 012
laba_bersih -.019 .031 -.227 -.603 .551
arus_kas .011 .036 .116 .307 .761

a. Dependent Variable: RES2
Hasil tampilan output SPSS dapat dengan jelas menunjukkan bahwa variabel

laba bersih dan arus kas memiiki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05. dimana
laba berssh memiliki nilai sigfikansi sebesar 0,551 dan arus kas memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,761. Maka dapat disimpilkan bahwa tidak ditemukan adanya

indikasi heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelas

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear ada kolerasi
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya)jika terjadi kolerasi, maka dikatakan ada masalah
autokolerasi. Utokolerasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu

satu sama lainnnya.
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Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak beban dari
satu observas ke observasi ke observasi lainnya. Hal ini hal ini ditemukan runtut
waktu (time series) karena “gangguan” pada seorang individu/kelompok yang sama
pada periode berikutnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokolerasi. Salah satu cara untuk mengetahui ada atau tidaknya kolerasi yaitu
dengan melakukan uji Durbin-Walison (DW test). Hasil uji autokolerasi dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel V-5
Hasil Uji Durbin-watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 1417 .020 -.053 .87854 1.125

a. Predictors: (Constant), arus_kas, laba_bersih

b. Dependent Variable: harga _saham

Hasil uji Durbin Watson menunjukkan nilai sebesar 1,125 sesuai dengan
ketentuan pengambilan keputusan dengan Durbin Watson dimana jika angka D-W
diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokolerasi. Maka dari hasil uji Durbin
Watson di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokolerasi. Maka dari hasil

uji Durbin Watson di atas dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokolerasi.
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D. Hasll Regres Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan suatu persamaan yang menggunakan
hubungan antara dua atau lebih variabel beban dengan satu variabel terikat. regresi
linear berganda diterapkan pada penelitinan ini untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara variabel bebas, Laba Rugi dan Arus Kas terhadap variabel terikat
yaitu Harga saham, serta mengetahui besar nya pengaruh antara variabel. Hasil

analisisregresi linear pada penelitian ini dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel V-6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.116 .602 8.499 .000
laba_bersih -.028 .061 -176 -.469 .643
arus_kas .048 .069 .261 .693 494

a. Dependent Variable: harga_saham
Dari data hasil analisisregresi linear berganda diatas diperoleh persamaan
berikut.

Harga saham = 5,116 — 0,028 laba bersih + 0,048 aruskas + e



44

Berdasarkan model regresi diatas dapat dijelaskan bahwa

1. Konstanta (a) sebesar 5,116 menyatakan bahwa jika variabel bebas laba bersih
dan arus kas dianggap konstan, maka rata-rata harga sasham adalah sebesar
5116

2. Koefisien regresi (bl) sebesar -0,028 menyatakan bahwa jika variabel bebas
laba bersih (x1) meningkat satu satuan maka akan menurunkan harga saham
sebesar -0,028

3. Koefisien regresi (b2) sebesar 0,048 menyatakan bahwa jika variabel bebas
arus kas (x2) meningkat satu-satuan maka akan menaikkan harga saham

sebesar 0,048

E. Hasll Uji Hipotess

1. Uji Signifikansi Parsial (uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas
yaitu Laba Bersih dan Arus Kas terhadap variabel terikat yaitu Harga saham. Uji t
dilakukan dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel dengan tingkat

signifikan 0,05

Kriteria pengujian yang digunakan adalah:

1) Jikat hitung >t tabel maka Ho ditolak dan

2) Jkat hitung <t tabel maka Ho diterima
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Nilai t tabel dapat di cari dengant (a/2 ; n-k-l) =t (0,025 ; 27 ) = 2,05183.
Maka nilai t tabel 2,05183. Selain itu uji t tersebut dapat puladilihat dari besarnya
probabilitas value (p value) dibandingkan dengan 0,05. Adapun Kkriteria pengujian
yang digunakan adalah jika p value < 0,05 maka Ho ditolak dan jika p value >
0,05 maka Ho diterima. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa nilai t dan
signifikansi secara parsial adalah sebagai berikut:

Tabel 1V-7

Hasil Uji t
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.116 .602 8.499 .000
laba_bersih -.028 .061 -176 -.469 .643
arus_kas .048 .069 .261 .693 494

a. Dependent Variable: harga_saham
Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) dari tabel V-7 dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1) Variabel Laba Bersin memiliki nilai thiwung < tipe dimana -0.469 < 2,05183
dengan tingkat signifikan 0,643 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa laba
bersih tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.

2) Variabel arus kas nilai thiwng < tipe dimana 0,693 < 2,05183 dengan tingkat
signifikan 0,494 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa laba bersih tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham.
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2. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara bersama
sama (simultan) variabel- variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen
(terikat).

Kriteria pengujian yang digunakan adalah:

1) Jikajika F hitung > F tabel maka Ho ditolak maka secara statistik data yang
digunakan membuktikan bahwa semua variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.

2) Jika F hitung < F tabel maka Ho ditolak maka secara statistik data yang
digunakan membuktikan bahwa semua variabel bebas tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat.

Untuk melihat variabel bebas berpengaruh secara signifikan dapat dilihat dengan
signifikansi dengan taraf signifikansi 0,05. Dengan menggunakan tingkat keyakinan
95% dan tingkat signifikan 0,05, maka maka F = (k ; n-k) = F (2 ; 28) 3,34, maka
nilai fipe 3,34. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa nilai f dan signifikansi secara

simultan adalah sebagai berikut:

Tabel 1V-8
Hasil Uji F
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 421 2 .210 273 .764°
Residual 20.840 27 772
Total 21.260 29

a. Predictors: (Constant), arus_kas, laba_bersih

b. Dependent Variable: harga_saham
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Pada tabel V-8 nilai Fiwng > Frae dimana 0,273 < 3,34 dan nilai sig 0,764 >
0,05 maka laba bersih dan arus kas secara simultan tidak berpengaruh terhadap harga

saham.

3. Uji K oefisien Determinasi (r?)

Koefisien determinasi adalah kemampuan variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat, semakin besar koefisien determinasi menunjukkan semakin baik
kemampuan variabel bebas menerangkan variabel terikat. hasil perhitungan uji
koefisien Determinasi dapat dilihat padatabel di bawah ini:

Tabel V-9

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 1407 .020 -.053 45560

a. Predictors: (Constant), arus_kas, laba_bersih

Berdasarkan Tabel IV-9 Nilai koefisen determinasi terletak pada kolom
Adjusted R-Sguare. Diketehui nilai koefisen determinasi sebesar -0,053. Nilai
tersebut berarti seluruh variabel bebas, yakni laba bersih dan arus kas mempengaruhi
variabel harga saham sebesar -5,3% maka dapat di simpulkan bahwa bahwa seluruh

variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
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F. Pembahasan Penelitian

1. Pengaruh Laba Bersh terhadap Harga Saham pada perusahaan textile yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016

Berdarkan hasil uji t di ketahui bahwa laba bersih tidak berpengaruh terhadap
Harga Saham pada perusahaan textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2016. Ha ini dibuktikan dengan nilai thitung < twwe dimana -0.469 < 2,05183
dengan tingkat signifikan 0,643 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa secara
parsial laba bersih tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. hal itu
dikarenakan dari 10 perusahaan textil yang telah memenuhi kriteria sampel
penelitian terdapat pada beberapa perusahaan tersebut mengalami kerugian akan
tetapi harga saham perusahaan tersebut mengalami kenaikan dan stabil, hal ini yang
membuat hasil uji tidak berpengaruh. Sehingga perusahaan mengalami keuntungan
dan kerugian pada laporan laba rugi perusahaan tidak dapat mempengaruhi harga

saham perusahaan textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

2. Pengaruh Arus Kas terhadap Harga Saham pada perusahaan textile yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016

Pengujian hipotesis bahwa arus kas mempunyai pengaruh terhadap harga
saham tidak berhasil di buktikan. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa arus kas
tidak berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan textile yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini di buktikan dengan nilai thiwung < tiapel

dimana 0,693 < 2,05183 dengan tingkat signifikan 0,494 > 0,05, maka berdasarkan
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hasil uji t diatas menunujukkan bahwa arus kas tidak mempunyai pengaruh
signifikan terhadap harga saham, di sebabkan arus kas yang cenderung menghasilkan
dana dalam jangka waktu yang relatif lama atau termasuk dalam aset tidak lancar
tidek mempengaruhi harga saham, dimana harga saham perusahaan selalu
berfluktuasi setigp harinya. yang berarti dapat dinyatakan bahwa laba bersih tidak
berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan textile yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016, Sehingga dengan meningkatnya
arus kas tidak mampu meningkatkan harga saham perusahaan textile yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian Novy Budi Adiliawan (2010) dan hardianto (2006) yang menyatakan
bahwa tidak di temukan pengaruh arus kas terhadap harga saham. Sehingga hal ini
menyebabkan investor enggan melihat laporan arus kas sebagai informasi yang dapat

digunakan untuk meniai perusahaan dalam mengambil keputusan investasi.

3. Pengaruh Laba Bersh dan Arus Kas terhadap Harga Saham pada

perusahaan textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016

Berdasarkan hasil uji F, diketahui bahwa laba bersih dan arus kas tidak
berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan textile yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2016. Hal ini di buktikan Pada tabel IV-8 nilai Fritung >
Fiabe dimana 0,273 < 3,34 dan tingkat signifikan 0,764 > 0,05, maka berdasarkan
hasil uji F tersebut ditolak dan dapat disimpulkan laba bersih dan arus kas tidak
berpengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan textil di Bursa efek Indonesia

tahun 2014-2016. Maka dapat disimpulkan bahwa laba bersih dan arus kas pada
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umumnya tidak akan mempengaruhi tingkat harga saham. Jika laba bersih atau pun
arus kas meningkat, tidak akan mempengaruhi harga saham perusahaan. Hal ini
dikarenakan tidak selamanya dalam 10 perusahaan textil yang sesuai dengan kriteria
populasi peneliti mengalami keuntungan, ada beberapa perusahaan yang mengalami
kerugian. Begitu pula dengan arus kas, terdapat perusahaan yang mengalami kerugian
tetapi ketersediaan kasnya meningkat. Dapat disimpulkan bahwa laba bersih dan arus
kas yang meningkat atau pun menurun, tidak dapat mempengaruhi tingkat harga

saham perusahaan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Dari hasil penelitian Pengaruh Laba Bersih dan Arus kas terhadap harga
saham pada perusahaan textile yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-

2016 yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh simpulan bahwa:

1. Laba bersih tidak berpengaruh terhadap harga saham secara signifikan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai thitung lebih kecil dari ttabel dan nilait
hitung lebih besar dari 0,05.

2. Arus kas tidak berpengaruh terhadap harga saham secara signifikan. Hal
ini dapat lihat dari nilai thitung arus kas lebih kecil dari ttabelnya dan nilai
thitungnya lebih besar dari 0,05.

3. Laba bersih dan arus kas secara simultan tidak berpengaruh kepada harga
saham. Hal ini dikarenakan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel dan nilai

Fhitungnya lebih besar dari 0,05.
B. Saran

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dengan keterbatasan-keterbatasan yang ada, adalah sebagai

berikut:

1. Perusahaan sebaiknya selalu menjaga kestabilan kinerja perusahaannya,
agar keuntungan yang di peroleh perusahaan selalu meningkat dari tahun

ketahun dan perusahaan terhindar dari resiko kerugian.

o1
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2. Perusahaan sebaiknya mampu mengontrol setigp kas yang akan
dikeluarkan dan setiap kas yang masuk keperusshaan agar kinerja
operasional perusahaan dapat berjalan lancar. Membaik nya ketersediaan
kas perusahaan tentu akan membuat para investor merasa tertarik untuk
menanamkan dana mereka kedalam perusahaan tersebut.

3. Untuk para peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah variabel lain seperti
penjualan, EPS, modal, atau yang lainnya, agar lebih banyaknya informasi
yang akan didapatkan para pembaca mengenai hal-hal yang akan

mempengaruhi harga saham.
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Descriptive Statistics

Output SpssV.16.00

Hasl Uji Statistik Deskriptif

N Minimum [Maximum |Mean Std. Deviation
laba_bersih 30 5.06 23.44 16.3605 5.32874
arus kas 30 3.04 24.86 16.5160 4.64362
harga_saham 30 3.93 6.80 5.4470 .85622
Valid N (listwise) 30

Hasl Uji Asums Klask

Hasil Uji kolmogorov-smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 30
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation 84770748
Most Extreme Differences Absolute 090
Positive .090
Negative -.082
Kolmogorov-Smirnov Z 494
Asymp. Sig. (2-tailed) 968

Hasl Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.116 602 8.499 .000
laba_bersih -.028 .061 -176] -.469 .643 .256 3.908
arus_kas .048 .069 .261 .693 494 .256 3.908




Hasll Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constany) 837 312 2.681 012
laba_bersih -.019 .031 -.227 -.603 551
arus_kas .011 .036 .116 .307 761

Hasil Uji Durbin-watson
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 1412 .020 -.053 .87854 1.125
Hasl Uji Regres Linear Berganda
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 5.116 602 8.499 000
laba_bersih -.028 .061 -176 -.469 .643
arus_kas .048 .069 .261 .693 494

Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 5.116 602 8.499 000
laba_bersih -.028 .061 -176 -.469 .643
arus_kas .048 .069 .261 .693 494

Hasil Uji F
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 421 2 .210 273 7643
Residual 20.840 27 772
Total 21.260 29




Hasll Uji Koefisen Determinas

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .140°% .020 -.053 .45560]
Output Gambar
Histogram
Dependent Variable: harga_saham
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